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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan RPP yang sesuai dengan 
kurikulum 2013 serta mengembangkan Desain Pembelajaran IPA melalui 
Discovery Learning Berbantuan Media Gambar Kelas VI SD Materi Sifat-
sifat Magnet dalam kehidupan sehari-hari. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian pengembangan (Research and Development) menggunakan 
model ADDIE (Analysis-Design-Development-Implement-Evaluation), namun 
penelitian ini hanya dilakukan sampai dengan tahap pengembangan 
(development). Penelitian ini dilaksanakan di SD  Negeri 101884 Limau Manis. 
Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Subjek dalam 
penelitian ini adalah 4 validator. Jenis data dalam penelitian ini berupa data 
kualitatif dan data kuantitatif. Hasil validasi angket berupa desain pembelajaran 
dan media pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi angket desain 
pembelajaran berupa RPP oleh guru kelas VI menunjukkan rata-rata total 
90.5% dengan demikian desain pembelajaran  menunjukkan kriteria 
“Sangat Baik”. Pada hasil validasi angket media pembelajaran berupa 
media gambar scrapbook oleh dosen ahli media menunjukkan rata-rata 
total 80% dengan demikian media pembelajaran  menunjukkan kriteria 
“Baik”. Kesimpulan penelitian ini adalah desain pembelajaran dan media 
pembelajaran yang dihasilkan layak digunakan atau diterapkan dalam 
proses pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses perubahan sikap melalui pembelajaran dan 

penelitian. Pendidikan berperan penting dalam rangka meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Semakin meningkat mutu pendidikan maka semakin meningkat pula 

sumber daya manusia. 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 menjelaskan bahwa pembelajaran bukan 

hanya pada penguasaan berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Peserta didik diarahkan untuk mencari 

tahu dan memecahkan masalahnya sendiri dengan memanfaatkan berbagai sumber 

belajar. Melalui pembelajaran IPA, peserta didik dapat memperoleh pengalaman 

langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan 

menerapkan konsep yang telah dipelajarinya (Kemendikbud, 2014).  

file:///D:/%23JOB/JURNAL/%23pusdikra_publishing.com/%23Achievment/LOA/VOlume%202%20No%203%202021/evaadelia68@gmail.com


Education Achievment : Journal of Science and Research 

2 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran di Sekolah Dasar yang 

dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang 

terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui 

serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan penyajian 

gagasan-gagasan. Pada prinsipnya, mempelajari IPA sebagai cara mencari tahu dan 

cara mengerjakan atau melakukan dan membantu siswa untuk memahami 

alam sekitar secara lebih mendalam hakikat pembelajaran IPA (Depdiknas dalam 

Suyitno, 2002: 7). 

Salah satu materi IPA yang sulit dipahami siswa di kelas VI SD adalah Sifat-Sifat 

Magnet dalam Kehidupan Sehari-hari. Pada pembelajaran mendeskripsikan sifat-sifat 

magnet yang dilakukan hanya dengan metode ceramah dan penugasan saja kurang 

untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Endang Sumariati tahun 2015 

yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Mendeskripsikan Sifat-sifat Magnet dengan 

Pendekatan Scientific Siswa Kelas V SD” menunjukkan bahwa terbukti hasil belajar 

anak yang diperoleh melalui teknik tes pada pembelajaran ini tidak memuaskan. Rata-

rata nilai siswa hanya 66; 51 % siswa yang nilainya dibawah KKM (KKM 75); 19 siswa 

dari 37 siswa yang belum tuntas untuk materi mendeskripsikan sifat-sifat magnet.  

Rendahnya pemahaman siswa terhadap gaya magnet disebabkan siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Guru 

harus bisa menjadi fasilitator dalam pembelajaran dan mampu menciptakan 

pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswanya. Akan tetapi 

pada saat sekarang ini masih banyak guru yang belum menguasai kompetensi-

kompetensi yang seharusnya mereka miliki. Hal ini dikarenakan masih banyaknya 

guru-guru mengajar yang masih menggunakan cara lama, yaitu proses pembelajaran 

satu arah melalui metode ceramah. Dalam pembelajaran guru hanya bersikap sebagai 

pelaksana tugas dan bukan sebagai pemberi pengalaman belajar yang bermakna bagi 

siswanya. Guru jarang menciptakan model 

pembelajaran IPA dengan mengadakan pengamatan langsung, percobaan atau 

simulasi. Guru lebih banyak berceramah, sehingga siswa tidak terlibat aktif dalam 

pembelajaran dan sulit untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. 

Siswa cenderung bersikap pasif, hanya lebih banyak sebagai pendengar, keaktifan 

siswa hanya terlihat dalam mengerjakan soal-soal IPA saja. Hal ini membuat siswa 

kurang termotivasi dan pembelajaran IPA kurang bermakna. Inilah yang membawa 

efek negatif terhadap hasil belajar IPA masih kurang memuaskan. Siswa cepat merasa 

bosan dan tidak tertarik dengan pembelajaran IPA, suasana kurang kondusif karena 

siswa asyik bercerita sendiri ketika guru menjelaskan materi, dan ada juga yang 

mengantuk serta keluar masuk kelas dengan alasan buang air kecil secara bergantian 
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yang ternyata siswa hanya duduk di depan kamar mandi menunggu waktu agar cepat 

selesai pembelajaran IPA yang menurut mereka menjenuhkan. 

Di sekolah penerapan model pembelajaran belum maksimal, selain kemampuan 

kognitif peserta didik yang masih rendah, hal tersebut dipengaruhi oleh waktu yang 

sedikit dan pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan. Pemilihan model 

pembelajaran sangat penting agar peserta didik dapat dengan mudah memahami dan 

menerapkan materi yang telah dipelajari, maka salah satu model yang bisa digunakan 

yaitu model pembelajaran Discovery Learning. 

Discovery Learning adalah salah satu model dalam pengajaran teori kognitif 

dengan mengutamakan peran guru dalam menciptakan situasi belajar yang melibatkan 

siswa belajar secara aktif dan mandiri. Penerapan model 

pembelajaran akan lebih maksimal apabila guru juga menggunakan media 

pembelajaran. 

Media gambar adalah sebuah gambar yang berkaitan dengan materi pelajaran 

yang berguna untuk menyampaikan pesan dari guru kepada siswa. Media gambar ini 

bisa membantu siswa untuk mengungkapkan informasi yang terkandung dalam 

masalah sehingga hubungan antar komponen dalam masalah tersebut bisa terlihat 

dengan lebih jelas. 

Untuk meningkatan pengetahuan dan keterampilan pembelajaran IPA tentunya 

harus didukung oleh berbagai faktor salah satunya adalah  pengembangan desain 

pembelajaran. Dari berbagai uraian dan masalah yang telah peneliti jabarkan di atas hal 

ini menjadi alasan peneliti untuk merancang desain pembelajaran dan untuk 

mengantisipasi permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran IPA. Berdasarkan 

penjelasan di atas, peneliti merasa perlu melakukan penelitian dengan judul “Desain 

Pembelajaran IPA Melalui Discovery Learning Berbantuan Media Gambar Kelas VI 

SD”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan suatu jenis penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk yang valid dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Penelitian ini menghasilkan desain pembelajaran IPA melalui Discovery Learning 

berbantuan media gambar kelas VI materi sifat-sifat magnet dalam kehidupan sehari-

hari. 

Model desain pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran ADDIE (Analysis-Design-Development-Implement-Evaluation). 
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Gambar 3.1 Bagan Model Pengembangan ADDIE 

Penelitian ini hanya dilakukan sampai dengan tahap pengembangan (development) 

karena keterbatasan peneliti. Berikut penjelasan dari tahap ADD (Analysis, Design dan 

Development) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengembangan desain pembelajaran IPA melalui Discovery 

Learning Berbantuan Media Gambar berupa RPP dan Media Gambar Scrapbook 

menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan. Akan tetapi, peneliti hanya 

menggunakan 3 tahapan yaitu sampai pada tahap ADD (Analysis, Design dan 

Development. 

Tahap pertama, yang terdiri dari tahap analisis peserta didik, analisis kurikulum, 

analisis materi dan analisis tugas. Berikut hasil analisis: tahap 1) analisis peserta didik, 

peneliti mengkaji karakteristik peserta didik sesuai dengan desain pembelajaran dan 

media pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah peserta didik SD Negeri 101884 

Limau Manis. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui 

wawancara dengan guru kelas VI, guru menyampaikan bahwa hasil belajar belum 

maksimal. Hal ini ditunjukkan dari hasil nilai siswa, sebanyak 60% siswa dari satu kelas 

belum mencapai KKM yaitu 75. Menurut guru ini disebabkan berkurangnya antusias 

siswa untuk mempelajari materi Sifat-sifat magnet dalam kehidupan sehari-hari. 

Kondisi tersebut dikhawatirkan guru dapat terulang kembali serupa tahun pelajaran 

berikutnya. Tahap 2) analisis kurikulum, peneliti melakukan analisis berbagai 

perangkat kurikulum yang berlaku. Analisis ini bertujuan untuk merumuskan 

indikator dan tujuan pembelajaran berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Komepetensi 

Dasar yang berlaku di SD Negeri 101884 Limau Manis menggunakan kurikulum 2013. 

Tahap 3) analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasi materi-materi utama yang 

akan dijabarkan, menyusunnya secara sistematik dan memilah materi-materi 
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individual sehingga dapat dikategorikan mana materi yang kritis dan mana materi 

yang tidak relevan. Analisis materi pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah materi Sifat-sifat Magnet dalam kehidupan sehari-hari kelas VI SD mengacu 

pada kurikulum 2013. Tahap 4) hasil analisis tugas mengacu pada analisis materi, 

disamping itu rincian analisis tugas untuk materi Sifat-sifat magnet dalam kehidupan 

sehari-hari merujuk pada kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

Tahap kedua yaitu Perancangan (Design). Peneliti melakukan perancangan 

terhadap desain pembelajaran berupa RPP dan media pembelajaran. Perancangan 

desain pembelajaran berupa RPP yang dilakukan yaitu menentukan identitas terlebih 

dahulu seperti identitas sekolah, menentukan KI/KD , menentukan indikator dan 

tujuan pembelajaran berdasarkan indikator kemudian peneliti menentukan sumber 

belajar dan media yang digunakan. Peneliti merancang RPP dengan 3 kali pertemuan, 

pada pertemuan pertama: membedakan macam-macam magnet, pertemuan kedua: 

mengidentifikasi sifat-sifat magnet dalam kehidupan sehari-hari, pertemuan ketiga: 

mengidentifikasi benda magnetis dan nonmagnetis. Setelah tahap rancangan RPP 

dilakukan kemudian peneliti merancang media pembelajaran berupa media gambar 

Scrapbook yaitu membuat sampul depan dengan judul “Sifat-sifat Magnet dalam 

kehidupan sehari-hari”, membuat daftar isi yang berisi materi pembelajaran yang akan 

dibahas pada halaman isi yang terdiri dari (1) pengertian magnet, (2) jenis magnet, (3) 

bentuk-bentuk magnet, (4) benda magnetis dan nonmagnetis, (5) sifat-sifat magnet, dan 

(6) contoh penerapan magnet dalam kehidupan sehari-hari. Yang terakhir, pada 

halaman isi memuat keterangan disertai gambar mengenai materi yang dibahas. 

Tahap ketiga, yaitu pengembangan (development). Setelah merancang desain 

pembelajaran berupa RPP dan media pembelajaran berupa media gambar Scrapbook 

peneliti melakukan pembuatan desain pembelajaran secara utuh dari konseptual 

selanjutnya akan direalisasikan dengan tahap validasi oleh validator. Adapun keempat 

validator yang memberikan penilaian yaitu, Liya AFriyanti Nasution, S.Pd., M.Pd, dan 

Juliandi Siregar, S.Pd., M.Si selaku dosen Universitas Muslim Nusantara serta  Nining 

Suryani, S.Pd dan Lydia Nani Galingging, S.Pd selaku guru SD Negeri 101884 Limau 

Manis. Hasil penelitian dari validasi desain pembelajaran berupa RPP yang dilakukan 

kedua validator diperoleh dengan rata-rata total 90.5% dengan kriteria “sangat baik”, 

dan hasil validasi media pembelajaran berupa media gambar scrapbook yang dilakukan 

kedua validator diperoleh dengan rata-rata total 80% dengan kriteria “baik”. Namun 

validator memberikan komentar dan saran untuk penyempurnaan desain pembelajaran 

berupa RPP dan Media Pembelajaran. Kemudian peneliti mengevaluasi desain 

pembelajaran berupa RPP dan Media Pembelajaran sesuai dengan kritik dan saran. 

Adapun hasil dari penilaian validator menyatakan desain pembelajaran berupa RPP 

dan Media Pembelajaran sudah layak digunakan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, berkaitan dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri dari 5 

tahapan, akan tetapi peneliti hanya melakukan 3 tahapan yaitu analisis (Analysis), 

Perancangan (Design) dan Pengembangan (Development). 

2. RPP yang dihasilkan sangat layak digunakan dengan skor 90.5% dengan kriteria 

“Sangat baik” sehingga RPP dapat digunakan atau diterapkan dalam proses 

pembelajaran. 

3. Media gambar scrapbook yang dihasilkan layak digunakan dengan skor 80% 

dengan kriteria “Baik” sehingga media pembelajaran dapat digunakan atau 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 
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